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0.0. Abstrak
Pertanyaan apakah teologi Islam relevan 
dalam dunia modern ketika dihadapkan dengan 
tantangan dari pelbagai permasalahan dan/atau 
krisis modern, seperti krisis ekologis, kemajuan 
sains, diskursus faith and reason, yang diajukan 
selama ini, melupakan satu hal: yakni naturalisasi 
diskursus. Makalah ini hendak membongkar 
diskursus teologi Islam dalam dunia modern. 
Kesimpulan makalah ini adalah ketika persoalan 
naturalisasi diskursus tidak disentuh, upaya teologi 
Islam dalam menjawab tantangan dunia modern 
dalam pelbagai bentuknya menjadi suatu hal 
salah arah dan mengabaikan persoalan 
sebenarnya.
Katakunci: diskursus • naturalisasi diskursus • 
hegemoni • civilization • saintisme • historisitas • 
pandangan-dunia
1.0. Pendahuluan
Apakah teologi Islam relevan untuk 
menjawab pelbagai tantangan dunia modern? 
Mengapa teologi Islam harus menjawab segala 
tantangan dunia modern yang secara ontologis 
sangat berbeda? Tidak bisa dipungkiri bahwa 
dunia modern menyodorkan pelbagai 
permasalahan yang mau tidak mau kalangan 
Islam pun ditantang untuk menjawabnya. Hal 
ini bisa disebabkan karena beberapa hal: 
Pertama, untuk tidak menyebutkan semua, klaim 
karakter universal dalam dunia modern. Kedua, 
sifat masifikasi penyebaran kultur dunia 
modern. Ketiga, pada sisi finansial, di belahan 
bumi mana pun, termasuk negeri Islam, uang 
menjadi penghubung interaksi tiap negara 
modern. Keempat, teknologi yang sekarang 
berkembang dan diterima oleh kalangan Muslim 
dibangun di atas dasar asumsi pandangan-dunia 
modern. Keempat indikator itu cukup untuk 
menjustifikasi bahwa kalangan Islam tidak bisa 
mengelak dari tantangan dunia modern.
Ketika ditulis “teologi Islam dan dunia 
modern”, itu tidak berarti terdapat dua entitas. 
Kata “dan” merupakan kopula dalam konteks 
tersebut. Penolakan bahwa krisis atau 
permasalahan dunia modern tidak harus dijawab 
oleh teologi Islam menjadi salah tempat. 
Jawaban teologi Islam atas tantangan dunia 
modern lebih merupakan soal sinaran atau 
lokus peristiwa persemaian teologi Islam dalam 
menjawab persoalan yang ada. Adapun soal 
apakah teologi Islam relevan dalam menjawab 
tantangan tersebut akan ditemukan pada bagian 
akhir makalah ini. 
2.0. Ruanglingkup Permasalahan
Perbincangan diskursus teologi dalam 
dunia Islam kontemporer menyentuh banyak 
atau beragam dimensi dan permasalahan. 
Anekaragam dimensi dan permasalahan tersebut 
secara historis merupakan suatu hal yang 
berkembang. Ia turut ditentukan oleh faktor 
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relasi sosial dan infrastruktur-suprastruktur yang 
ikut berubah. Dalam makalah ini permasalahan 
yang akan dibahas dibatasi pada soal iman dan 
nalar dan perkembangan sains dalam konteks 
teologis. 
3.0. Historisitas Diskursus Teologis
Seperti yang sudah disebutkan bahwa 
dimensi dan permasalahan teologis selalu 
berkembang mengikuti perubahan relasi sosial 
dan infrastruktur-suprastruktur yang ada, pada 
bagian ini akan ditunjukkan bagaimana 
perubahan tersebut. 
3.1. Diskursus Iman dan Nalar (Faith and Reason 
Discourse)
Secara historis, di masa awal 
perkembangan teologi Islam, permasalahan 
pertentangan atau ketidaksesuaian antara iman 
dan nalar tidak menjadi permasalahan umum 
(common problem). Pereduksian teologi menjadi 
sekadar iman yang dilepaskan atau 
dipertentangkan dengan akal tidak menjadi 
suatu hal mainstream. Secara sporadis hal 
tersebut boleh jadi bisa ditemukan, misalnya 
rumusan doktrin bi la kaifa. Tapi, perlu dicatat 
bahwa teologi Islam awalnya adalah suatu 
bentuk jadal (perdebatan). Metode jadal tersebut 
mengandaikan disiplin penalaran yang baik. 
Ketika sebagaian kalangan dari muslim berdalih 
dengan doktrin bi la kaifa dalam menghadapai 
persoalan, bukan berarti itu suatu sikap 
menerima begitu saja. Bi la kaifa untuk bisa 
diterima harus dipertahankan dengan cara logis 
atau didebatkan. 
Permasalahan teologis dalam Islam 
muncul kali pertama pada persoalan politis: 
sebagian pendukung Ali ibn Abi Thalib yang 
tidak menyetujui keputusannya berdamai 
dengan Muawiyah melakukan gerakan separatis. 
Dari peristiwa ini muncullah golongan 
Khawarij. Dari titik inilah kemudian embrio 
teologi Islam lahir.
Diskursus antara iman dan nalar sebagai 
suatu hal terpisah, yang dipahami sebagai suatu 
hal yang bertentangan di antara keduanya, pada 
awalnya muncul sebagai permasalahan umum di 
dalam dunia Kristen atau episentrum Barat. 
Ketika kalangan Kristen mulai mengalami 
persentuhan dengan filsafat, otoritas Gereja 
Resmi yang mendominasi tindak-tanduk 
pemeluk Kristen mulai dipertanyakan. Dalam 
filsafat, independensi berpikir merupakan hal 
niscaya. Sedangkan dalam dunia Barat kala itu, 
tindak-tanduk pemeluk Kristen diatur oleh 
Gereja Resmi. Fenomena skolatisisme filsafat 
merupakan bukti dan kisah bagaimana pada 
akhirnya filsafat harus tunduk pada atau 
melayani Gereja Resmi. 
Pertanyaan-pertanyaan yang muncul dari 
perjumpaan tersebut tidak hanya pada persoalan 
otoritas Gereja dengan kebebasan, melainkan 
bagaimana iman dapat dipertanggungjawabkan 
di hadapan nalar. Dari hal ini, terdapat dua 
kelompok besar: 1) kelompok yang 
menganggap bahwa iman dan nalar adalah hal 
bertentangan; dan 2) kelompok yang 
menyatakan bahwa iman dan nalar tidak saling 
bertentangan melainkan melengkapi.
Memasuki zaman kolonialisme, salah 
satunya dengan gagasan orientalisme Barat, 
mulailah pertemuan antara Islam dengan Barat 
dengan wajah yang samasekali baru, yakni 
penundukkan atau penaklukkan. Dari 
pertemuan inilah gagasan-gagasan yang khas 
atau terjadi di Barat diformulasikan untuk 
menyorot Islam. Salah satu gagasan itu ialah 
dengan menggulir diskursus iman dan nalar 
dalam melihat dan memahami teologi Islam.
Diskursus iman dan nalar dalam Islam pada 
dasarnya tidak memiliki preseden historis yang 
datang dari Islam itu sendiri, melainkan dari 
luar.
3.2. Modernisme
Modern bukanlah sekadar suatu periode, 
melainkan pandangan-dunia atau prinsip 
metafisis (ontologis). oleh karena itu, dunia 
modern diartikan dalam makalah ini adalah 
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dunia yang didominasi oleh pandangan-dunia 
modern. Dalam kata lain, dunia modern 
merupakan pengejawantahan prinsip-prinsip 
modern dalam kehidupan manusia atau 
masyarakat.
Menurut ahli sejarah peristwa modern 
awal kali terjadi ditandai dengan pergeseran 
teosentris ke antroposentris dalam kehidupan 
masyarakat. Sekali lagi, pergeseran tersebut 
merupakan suatu hal khas Barat atau dunia 
Kristiani. Oleh karena itu, pergeseran tersebut 
sama saja dengan mengatakan terjadi pergeseran 
otoritas yang awalnya dimonopoli oleh Gereja 
kemudian ke individu. Tapi, secara umum, 
pergeseran tersebut bisa dimaknai, jika 
menggunakan sudut pandang kalangan 
perenialis, lepas atau tercerabutnya dimensi 
spiritual dalam kehidupan masyarakat.
Hal yang disebut di atas adalah ciri dari 
dimensi metafisis dan filosofis modern. 
Sedangkan dari karakter sains modern, 
pergeseran terjadi dari pelacakan jejak Tuhan 
(vestigia Dei) di alam ke penaklukkan alam. Sains 
modern pada prinsipnya merupakan narasi 
penaklukkan atau penundukkan. Alam dilihat 
sebagai suatu yang kacau dan tidak tertala serta 
irasional. Oleh karena itu, alam—dan juga 
perempuan—harus ditundukkan atau 
ditaklukkan.
Sebelum pandangan-dunia modern 
muncul sebagai fenomena mainstream, sejak 
zaman neolitikum, masyarakat melakukan 
domestifikasi alam hanya untuk keperluan 
tempat tinggal dan konsumsi. Ketika 
pandangan-dunia modern hadir sebagai suatu 
hal niscaya di tengah masyarakat, domestifikasi 
alam tidak hanya sekadar untuk memenuhi 
keperluan tempat tinggal menetap dan 
konsumsi, melainkan alam secara substansial 
pun didomestifikasi. Dari sinilah muncul 
gagasan civilized dan uncivilized. Persoalan 
domestifikasi alam ini pun turut menjadi suatu 
penanda progresifitas. Masyarakat prasejarah 
yang hidup penuh harmonis dengan alam 
disebut uncivilized karena tidak melakukan 
domestifikasi penuh terhadap substansi alam.
Penanda modern lain di antaranya ialah: 
1) munculnya kolonialisme atas nama civilization; 
2) Revolusi Prancis; 3) Revolusi Industri; 4)
kapitalisme; 5) komodifikasi; 6) mediasi dalam 
relasi sosial (ie. negara); dan 7) mekanisasi 
kehidupan.
Karakter-karakter tersebut pada akhirnya 
turut memengaruhi bagaimana teologi dalam 
Islam diperbincangkan dan dimaknai. Misalnya, 
gagasan konflik antara sains dan agama 
merupakan fenomena Barat. Dalam Islam sains 
dan agama tidak pernah dipertentangkan
sebagai hal mainstream. Ketika teologi Islam 
memasuki diskursus ini, maka mau tidak mau 
telah muncul asumsi (hidden assumption) bahwa 
sains dan agama, dalam hal ini Islam,
bertentangan.
Konsep teologi secara historis merupakan 
term khas Kristen atau perspektif Barat (Western 
worldview). Dalam Islam, dikenal konsep atau 
disiplin kalam yang biasanya dipadankan dengan 
theology. Secara historis, theology dengan kalam
memiliki perbedaan. 
4.0. Naturalisasi Diskursus
Naturalisasi diskursus dimaksud dalam 
makalah ini ialah suatu pembahasan pada suatu 
hal dengan cara hegemonik. Ketika sains dan 
agama dalam dunia Islam tidak memiliki 
preseden historis konflik, kemudian diskursus 
sains dan agama yang dicanangkan dari 
episentrum Barat yang memiliki preseden 
historis konflik diterapkan dalam dunia Islam, 
keunikan sains dalam Islam serta merta 
dinafikan begitu saja. Disiplin sejarah sains dan 
filsafat sains kontemporer telah banyak 
menyodorkan bukti-bukti bahwa sains yang 
berkembang sekarang, kontribusi saintis atau 
ilmuwan Muslim dan sains Islam itu sendiri 
tidak bisa dinafikan. Tapi, ketika diskursus sains 
dan agama melihat keduanya sebagai suatu yang 
bertentangan, maka sains Islam pun ditolak. 
Gagasan bahwa tidak ada sains dalam Islam 
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hampir diterima secara luas oleh kalangan 
Muslim. Hal seperti yang dimaksudkan 
naturalisasi diskursus.
5.0. Relevansi Teologi Islam dalam Dunia 
Modern
Pertanyaan apakah teologi Islam dapat 
menjawab tantangan dunia modern atau dalam 
kata lain apakah teologi Islam relevan dalam 
menjawab tantangan zaman, menjadi kompleks 
dengan latar belakang yang sudah disebutkan di 
bagian-bagian sebelumnya. Untuk menjawab 
tantangan dunia modern, teologi Islam tidak 
hanya berurusan dengan pemikiran atau 
penalaran saja, melainkan juga dengan tindakan 
hegemonik dan penaklukkan. 
Untuk menjawab tantangan tersebut, 
teologi Islam harus menggunakan banyak 
kacamata, mulai dari kacamata politis, geografis, 
kultural, dll.. Ketika kacamata-kacamata 
tersebut diabaikan, jelas teologi Islam menjadi 
tidak relevan. Tapi, irelevansi tersebut 
dikarenakan teologi Islam tidak dapat melihat 
persoalannya secara menyeluruh. Dunia modern 
dibangun dengan banyak dimensi, sedangkan 
teologi adalah salahsatu dimensi. Dunia modern 
hadir tidak hanya dengan dimensi teologis, 
melainkan kompleks.
Untuk relevan, teologi Islam harus dapat 
memahami kekomplesitasan permasalahan 
dunia modern. Dan, tentu saja, teologi Islam 
harus mengembangkan dirinya dalam sinaran 
integralistik dan holistik. Relasi sosial dan 
infrastruktur-suprastruktur 100 tahun lalu 
dengan sekarang jelas berbeda. Dan itu mau 
tidak mau mengandaikan perubahan dan 
pengembangan dalam teologi Islam itu sendiri.
Naturalisasi diskursus yang selama ini 
teologi Islam terlibat di dalamnya, harus disadari 
oleh teologi Islam. Jika tidak, teologi Islam 
menjadi salah arah dalam menyambut tantangan 
tersebut. Teologi Islam menjadi terhegemoni. 
Dan, pada akhirnya, persoalan atau pertanyaan 
relevansi/irelevansi bagi teologi Islam menjadi 
salah arah dan keliru.
6.0. Diskusi
Dunia modern beserta tantangan dan 
krisisnya hadir tidak hanya dengan satu wajah, 
dalam hal ini teologis, melainkan banyak wajah. 
Teologi merupakan satu wajah atau dimensi. 
Ketika teologi Islam hendak menyambut dunia 
modern, menjadi suatu hal yang tidak tepat.
Tapi, lain lagi soalnya jika prinsip-prinsip Islam 
dihadapkan dengan persoalan dunia modern. 
Sebagaimana dunia modern yang memiliki 
banyak wajah atau dimensi, prinsip-prinsip 
Islam pun serupa: ia menjelma dalam pelbagai 
wajah atau dimensi.
Krisis atau tantangan modern pada 
kenyataanya lebih pada persoalan prinsip 
metafisis atau ontologis. Oleh karena itu, hanya 
prinsip-prinsip metafisis yang dapat 
menjawabnya secara menyeluruh. 
7.0. Kerja Mendatang
Kertas kerja (working paper) mengenai 
permasalahan naturalisasi diskursus atau 
historisitas evolutif dari teologi belumlah 
banyak dilakukan. Untuk kelanjutan hipotesa 
makalah ini bahwa teologi Islam 
diperbincangkan dalam konteks hegemonik, 
maka kertas kerja yang spesifik membahas 
naturalisasi diskursus akan sangat bermanfaat. 
Kemudian, pada sisi kultur, Richard 
Dawkins mengenalkan gagasan meme untuk 
membaca evolusi kultur. Kiranya, salah satu 
kerja mendatang mengenai pokok permasalahan 
(subject-matter) yang diangkat dalam makalah ini 
bisa menggunakan konsep meme Dawkins 
tersebut. Karena teologi merupakan suatu 
peristiwa yang dilakukan oleh manusia dan 
teologi itu sendiri mengalami perkembangan 
sejalan dengan perubahan relasi sosial dan 
infrastruktur-suprastruktur yang terjadi di dalam 
masyarakat, pembacaan masalah tersebut 
dengan teori meme menjadi cukup penting 
untuk masukan.
Kemudian, kertas kerja yang memetakan 
peristiwa historis diskursus teologis secara 
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geografis belumlah dilakukan. Jika kertas kerja 
mendatang dapat melakukan pemetaan tersebut, 
hal itu dapat lebih menjelaskan soalan 
naturalisasi diskursus dan juga dapat 
memperlihatkan apakah persebaran pokok 
permasalahan teologis pada satu tempat itu 
berbeda di tempat lain dan bagaimana faktor 
relasi sosial dan infrastruktur-suprastruktur itu 
di tiap tempat memengaruhi pokok 
permasalahan yang dibincangkan dalam teologi.
Pengakuan
Dikarenakan deadline makalah ini jatuh 
pada Rabu, 20 Mei 2009, sedangkan saya baru 
bisa mengerjakan makalah ini hanya satu hari 
sebelum deadline, yakni Selasa, 19 Mei 2009, 
pukul. 20.00 wib, maka pencantuman daftar 
bacaan secara menyeluruh tidak sempat saya 
lakukan dan pengutipan sumber teks yang saya 
lakukan pun tidak dengan menggunakan cara 
pengutipan langsung dan pengutipan tersebut 
tidak menyeluruh. Tapi, apa yang saya tulis 
dalam makalah ini merupakan hasil dari bacaan. 
Untuk pertanggungjawaban standar akademis, 
saya tetap akan memperbaiki makalah ini di 
masa mendatang dengan mencantumkan daftar 
bacaan secara menyeluruh atau, jika 
memungkinkan, saya akan memberikan kutipan 
langsung dalam teks, dan merevisi kekurangan 
yang masih dijumpai di sana-sini—mengingat 
makalah ini dikerjakan dengan sangat terburu-
buru.
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